BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film memiliki peranan yang kual untuk mempengaruhi pikiran, sikap,

bahwa 1998 merupakan maoss kelam chnmnatuhﬂtpawnp.mn digunakan sebagai
alat untuk melakukan peperangan dan melumpuhkan lawan. Kekerasan seksual,
diskriminasi, penganioyaan, subordinasi, dan peminggiran adalzsh  bentuk
penindasan yang dirasakan kaum perempuan karena diposisikon sebagai kaum
yang lemah daripada laki-laki (Misiyah, 2018). Namun harapan kebebasan dari



kekerosan  temyata masih belum bisa diesakan oleh perempuan, pada
kenyataannya perempuan masith menjadi tahanan otas rasa takut.

Dilansir dari portal berita online merdekacom dan antaranews.com
Komnas Perempuan mencatat setidaknya 388496 kasus kekerasan terhadap
perempuan terjadi sepanjang tahun 2021. Data ini menunjukkan adanva kenatkan
kasus sebanyak 50% dan kasus yang terjadi pada tahun 2020. Angka yang sangat
tinggi jika dibanding tahun-tahun sebelumnya dan

erempuan menjadi korban

g strafegy untuk mengatusi Kekerasan yang di
(Tl ?-:I pm‘l ]

Namun, beberapa dari
pada masalah yaitu dengan men tuan dari lembaga formal (Zakar et al.,
2012).

Film terbaru vang mengangkat fenomena kekerasan terhadap perempuan
adalah flm “Penyalin Cahaya™ yang mulai tayang pada akhir tahun 2021, Film
tersebut tayang di ajang Busan International Film Festival (BIFF) dan menggait
12 piala citra pada ajang Festival Film Indonesia (FFI) 2021, Selain film
“Penyalin Cahaya”, dunia perfilman Indonesia juga memiliki beberapa film yang
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menyuarakan kekerasan terhadap perempuan yaitu “27 Sieps of Mo, “Posesif™,
“Raksasa dari Jogja”, “Marlina Pembunuh Empat Babak”, “Jamila dan Sang
Presiden”, dun “7 Hati 7 Cinta 7 Wanita".

Salah satu penelitian yang mengangkat fenomena kekerasan terhadap
perempuan dalam film Indonesia adalah penelitian yang ditulis oleh Fitria (2013)
menartk kesimpulan bahwa dalam flm_religi Indonesia periode tahun 2011

itu. Zulfikar (2017) memfokuskan penel
kekerasan dan perilaku seksual yong muncul.

itu, penambahan vaml}e coping .sm- yang el um ada pada penelitian
sebelumnyn juga menjadi temuan barni.

Berdasarkan wraisn di atas. muncul pertanyaan mengenal bagaimanakah
bentuk kekerasan terhadap perempuan digambarkan dalam Alm-film Indonesia
vaitu “Penyalin Cahaya”. *27 Steps of May”, “Posesil”. “Raksasa dari Jogja”,
“Marlina Pembunuh Empat Babak™, “Jamila dan Sang Presiden”, dan “7 Hati 7



Cinta 7 Wanita”, Serta bagaimanakah korakter-karakter dalam film tersebut
melakukan coping straregy untuk mengatasi kekerazan yang dislami.

Penelition ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kekerasan terhadap
perempunn dalam film “Penyalin Cahaya", “27 Sieps of May”, “Posesif”,
“Raksasa dari Jogja”, “Marlina Pembunuh Empat Babak”, “Jamila dan Sang
Presiden™, dan 7 Hati 7 Cinta 7 nita”. Serta mengetahui frekuensi
kemunculan adegan asan lerhs dalam ketujuh film tersebut.

hasil temuan Fitri (2013}, Selanjutnya be
Hindawiyah (2019), Nistria (

kekerasan terhadap i

Indonesia dengan latar wi

penelitian ini akan menghasilkan temuan berupa angka pasti yang akan
menurjukkan bagaimana film-film di Indonesia menggambarkan kekerasan
terhadap perempuan serla bagaimana karakier perempuan sebagai korban
menyikapi kekerasan. Hasil temuan ini akan memperkaya niset film Indonesia
bertema perempuan dan berguna sebapai data dan bentuk dan kenmunculan adegan
kekernsan terhadap perempuan serta cara perempuan menyikapinyn.
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Jika melihat tujuan dan hasil temuan penelitian analisis isi sebelumnya
yang pada wmumnya hanyva melihat kekerasan dengan menggunakan dua kategori,
maka penelitian ini dikembangkan lagi dengan enam kategori kekerasan. Selain
wijuan penelitian analisis isi terdabuly Kemudian penelitian ini akan
membandingkan hasil temuan dengan realitas yang terjadi pada kerusuhan 1998

i adap perempuan digambarkan dalam film

Presiden”, dan 7 Hat 7 Cinta 7 Wanita".

2) Untuk mengetahui frekuensi kemunculan adegan  kekerasan
terhadap perempuan dalam ketujuh film tersebut.

3) Untuk mengetahui bogaimanakeh karakier-karakter dalam film
tersebut melakukan coping strategy untuk mengatasi kekerasan
yang dialami,



1.4  Manfaat Penelitian
1) Manfust Teoritis
Peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini dapat
menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa/i dalam bidang
ilmu komunikasi massa film. Selain itu, penelitian ini diharapkan

BAB 11T METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi jemis penelittan, unit analisis dan satuan ukur,
struktur kategorisasi, teknik pengumpulan data, teknik snalisis
data, dan uji reliabilitas.
BAB IV 1 HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi hasil dari analisis data dan pembahasannya
&



BABVY : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian
yang telah dilakukan.
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